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KAJIAN TEORITIS

A. Problematika Pembelajaran
a. Pengertian Problematika Pembelajaran

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu
"problematic™ yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam
kamus bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat
dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan.! Adapun masalah itu
sendiri “adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan
dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan
dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang
maksimal”.?

Syukir mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan
yang mana antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat
menyelesaikan atau dapat diperlukan.?

Menurut penulis problematika adalah berbagai persoalan-
persoalan sulit yang dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik yang
datang dari faktor intern atau ekstern.

Secara sederhana istilah pembelajaran sebagai upaya untuk

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya

! Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002), 276

2 Muh Rosihuddin, “Pengertian Problematika Pembelajaran”, dalam http: //banjirembun.
blogspot.com /2012/11/pengertian-problematika- pembelajaran. html (28 April 2015)

3 Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya : Al-lkhlas, 1983), 65
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(efforts) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian
tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat juga dikatan sebagai
kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk
membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Dengan kata lain bahwa pembelajaran
merupakan upaya membelajarkan peserta didik untuk belajar. Kegiatan
ini mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara yang
lebin efektif dan efesien.*

Kata pembelajaran dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari
kata ajar artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui
(diturut),>dan mendapat imbuhan pe-an sehingga artinya menjadi cara
atau proses menjadikan orang belajar. © Adapun dalam bahasa Arab
disebut dengan ta’lim yang berarti mengajar,’ dan dalam bahasa Inggris
disebut dengan to teach atau to instruct artinya to direct to do something,
to teach to do something, yakni memberi pengarahan agar melakukan
sesuatu,® dan mengajar akan melakukan sesuatu.

Menurut istilah, pembelajaran diartikan oleh beberapa pakar
sebagai berikut; Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi mengartikan
pembelajaran sebagai suatu aktivitas (proses belajar mengajar) yang

sistematis dan sistemik yang terdiri dari berbagai komponen, antara satu

* Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya:Citra Media. 1996), 19

> Dikbud, Kamus Umum, 15.

® Ibid, 15-16

" Has Wahr, A Dictionary of Modem Writtern Arabic, ( Wiesboden: Otto Harrassowitz, 1971 ),
743.

8 As Homby, Oxford Advanced Leamer’s Dictionary of Current English, (Oxford: Oxford
University Press,1989), 650
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komponen pengajaran dengan lainnya saling tergantung dan sifatnya
tidak parsial, komplementer dan berkesinambungan.® Menurut Dimyati
dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram
dalam desain instruksiona, untuk membuat siswa belajar secara aktif,
yang menekanka pada penyediaan sumber belajar. ° Menurut Corey
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan *
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.?> Oemar Hamalik mengartikan pembelajaran yaitu
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam
mencapai tujuan belajar.!?

Dari beberapa pendapat pakar di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
belajar, dimana perubahan itu didapatkannya karena kemampuan baru

yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 1997),

34-36

10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 297
11 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014), 4

2 1bid, 4

13 Oemar Hamalik, Kurikulumdan Pembelajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), 28



27

Dari pengertian tentang “Problematika dan Pembelajaran” yang
telah disebutkan diatas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati
dan Sudjiono bahwa Problematika Pembelajaran adalah kesukaran atau
hambatan yang menghalangi terjadinya belajar. ** Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pengertian Problematika Pembelajaran adalah kendala
atau persoalan dalam proses belajar mengajar yang harus dipecahkan
agar tercapai tujuan yang maksimal.

Tantangan baru yang dihadapi pendidikan dasar dan menengah
dengan diterbitkannya Peraturan Mendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang
pelaksanaan Standar Standar Isi dan Kompetensi Lulusan adalah
pemberian peluang bagi sekolah untuk mengembangkan sendiri dalam
menyusun kurikulumnya sesuai dengan Misi, Visi, Tujuan sekolah, serta
keleluasaan dalam menyusun Silabus menjadi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Problema yang timbul di lapangan adalah perlunya
membekali guru agar dapat menciptakan pembelajaran sesuai dengan
pendekatan pembelajaran kontektual (contextual teaching and learning),
pendekatan belajar aktif (active learning) dan di Sekolah Dasar dan
Menengah dengan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan

Menyenangkan (PAKEM).*®

14 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 296
15 Ekowati, “Pakem”, dalam https://ekowati52.wordpress.com/2008/08/11/pakemV/ (27 mei 2015),

1


https://ekowati52.wordpress.com/2008/08/11/pakem/
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran

Masalah interaksi belajar mengajar merupakan masalah yang
kompleks karena melibatkan berbagai faktor yang saling terkait satu sama
lain. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
interaksi belajar mengajar terdapat dua faktor yang sangat menentukan
yaitu faktor guru sebagai subjek pembelajaran dan faktor peserta didik
sebagai objek pembelajaran. Tanpa adanya faktor guru dan peserta didik
dengan berbagai potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki
tidak mungkin proses interaksi belajar mengajar dikelas atau ditempat lain
dapat berlangsung dengan baik, Namun pengaruh berbagai faktor lain
tidak boleh diabaikan, misalnya faktor media dan instrument
pembelajaran, fasilitas belajar, infrastruktur sekolah, fasilitas
laboratorium, manajemen sekolah, sistem pembelajaran dan evaluasi,
kurikulum, metode, dan strategi pembelajaran. Kesemua faktor-faktor
tersebut dengan pendekatan berkontribusi berarti dalam meningkatkan
kualitas dan hasil interaksi belajar mengajar di kelas dan tempat belajar
lainnya.

Berikut akan dijelaskan pengaruh masing-masing faktor sebagai
berikut:

Pertama, Media dan instrumen pembelajaran memiliki pengaruh
dalam membantu guru mendemonstrasikan bahan atau materi pelajaran
kepada siswa sehingga menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif

dengan kata lain media dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar
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proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. Fasilitas belajar yang
tersedia dalam jumlah memadai di suatu sekolah memiliki pengaruh
terhadap keberlangsungan proses belajar-mengajar. Tanpa ada fasilitas
belajar yang tersedia dalam jumlah yang memadai di sekolah, proses
interaksi belajar-mengajar kurang dapat berjalan secara maksimal dan
optimal.

Kedua, Metode pengajaran memiliki peranan yang penting dalam
memperlancar kegiatan belajar mengajar proses belajar mengajar yang
baik hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode mengajar yang

bervariasi. Dalam hal ini tugas guru adalah memilinh berbagai
metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang
efektif yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Ketiga, Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui
tercapai tidaknya tujuan pengajaran danuntuk mengetahui keefektifan
proses belajar mengajar yang telah dilakukan guru. Tanpa adanya evaluasi
guru tidak akan mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan
tidak bisa menilai tindakan mengajarnya serta tidak ada tindakan untuk

memperbaikinya.®

c. Faktor Terjadinya Problematika Pembelajaran
Dimyati dan Sudjiono mengemukakan bahwa problematika

pembelajaran berasal dari dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern.

16 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”, Akademika, Vol. 37, No. 1
(Januari-Juni 2012), 83.
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Faktor Intern

Dalam belajar siswa mengalami beragam masalah, jika

mereka dapat menyelesaikannya maka mereka tidak akan mengalami

masalah atau kesulitan dalam belajar. Terdapat berbagi faktor intern

dalam diri siswa, yaitu:

a)

b)

d)

Sikap Terhadap Belajar

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya
penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap
menerima, menolak, atau mengabaikan.

Motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar.

Konsentrasi belajar

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaran.

Kemampuan mengolah bahan belajar

Merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi dan cara
pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa.
Dari segi guru, pada tempatnya menggunakan pendekatan-

pendekatan keterampilan proses, inkuiri, ataupun laboratori.
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Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan
menyimpan isi pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan
menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek
yang berarti hasil belajar cepat dilupakan, dan dapat berlangsung
lama yang berarti hasil belajar tetap dimiliki siswa.

Menggali hasil belajar yang tersimpan

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses
mengaktifkan pesan yang telah diterima. Siswa akan
memperkuat pesan baru dengan cara mempelajari kembali, atau
mengaitkannya dengan bahan lama.

Kemampuan berprestasi

Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-
tugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Dari pengalaman
sehari-hari di Sekolah bahwa ada sebagian siswa yang tidak
mampu berprestasi dengan baik.

Rasa percaya diri siswa

Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan
tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui oleh guru dan

teman sejawat siswa.
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Intelegensi dan keberhasilan belajar

Dengan perolehan hasil belajar yang rendah, yang disebabkan
oleh intelegensi yang rendah atau kurangnya kesumgguhan
belajar, berarti terbentunya tenaga kerja yang bermutu rendah.
Kebiasaan belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adnya kebiasaan yang
kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain: belajar
diakhir semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan
kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk bergengsi, datang
terlambang bergaya pemimpin dam lain sebagainya.

Cita-cita siswa

Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya setiap anak
memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan motivasi intrinsik, tetapi
gambaran yang jelas tentang tokoh teladan bagi siswa belum

ada. Akibatnya siswa hanya berperilaku ikut-ikutan.

Faktor Ekstern

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik siswa.

Disamping itu proses belajar juga dapat terjadi, atau menjadi

bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Dengan kata

lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran

disusun dengan baik. Program pembelajaran sebagai rekayasa

pendidikan guru di sekolah merupakan faktor eksternal belajar.

Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor eksternal
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yang berpengaruh pada aktivitas belajar. Faktor-faktor eksternal

tersebut adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

Guru sebagai pembina siswa dalam belajar

Sebagai pendidik, guru memusatkan perhatian pada kepribadian
siswa, hususnya berkenaan dengan Kkebangkitan belajar.
Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emansipasi diri
siswa. Sebagai guru, ia bertugas mengelola kegiatan belajar
siswa di Sekolah. Guru juga menumbuhkan diri secara
profesional dengan mempelajari profesi guru sepanjang hayat.
Sarana dan prasarana pembelajaran

Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan
kondisi pembelajaran yang baik. Lengkapnya sarana dan
prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang
baik. Hal itu tidak berarti bahwa lengkapnya sarana dan
prasarana menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar
yang baik.

Kebijakan penilaian

Keputusan hasil belajar merupakan puncak harapan siswa.
Secara kejiwaan, siswa terpengaruh atau tercekam tentang hasil
belajarnya. Oleh karena itu, Sekolah dan guru diminta berlaku
arif dan bijak dalam menyampaikan keputusan hasil belajar

siswa.
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d) Lingkungan sosial siswa di sekolah
Siswa siswi di Sekolah membentuk suatu lingkungan sosial
siswa. Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya
kedudukan dan peranan tertentu. Ada yang menjabat sebagai
pengurus kelas, ketua kelas, OSIS dan lain sebagainya. Dalam
kehidupan tersebut terjadi pergaulan seperti hubungan akrab,
kerja sama, bersaing, konflik atau perkelahian.

e) Kurikulum sekolah'’
Program pembelajaran di Sekolah mendasarkan diri pada suatu
kurikulum. Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan kemajuan

masyarakat.

d. Komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item
yang saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting
dalam proses belajar mengajar. Adapun komponen yang mempengaruhi
berjalannya suatu proses pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
adalah beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya vyaitu: 1) guru, 2) siswa, 3) materi
pembelajaran, 4) metode pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6)

evaluasi pembelajaran.®

" Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 235-254
18 Zaenudin H.R.L,dkk. PusatSumber Belajar. (Jakarta: Dirjen PT.Dep.T danK, 1997), 48
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1) Guru

2)

Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga
berarti guru, tetapi arti harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang
pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya
merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai
yang paling maju, guru memegang peranan penting. Guru merupakan
satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.
Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu
pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan
pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan
belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Siswa

Siswa atau Murid adalah seseorang yang mengikuti suatu
program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, di
bawah bimbingan seorang atau beberapa guru. Dalam konteks
keagamaan murid digunakan sebagai sebutan bagi seseorang yang
mengikuti bimbingan seorang tokoh bijaksana. Meskipun demikian,
siswa jangan selalu dianggap sebagai objek belajar yang tidak tahu
apa-apa. la memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta

kemampuan yang berbeda. Bagi siswa, sebagai dampak pengiring
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(nurturent effect) berupa terapan pengetahuan dan atau kemampuan
di bidang lain sebagai suatu transfer belajar yang akan membantu
perkembangan mereka mencapai keutuhan dan kemandirian.
3) Materi Pembelajaran

Materi memang haruslah didesain dengan baik agar bisa
sesuai dalam mencapai tujuan pendidikan. Adapun fungsinya adalah :
a) Untuk memperluas dan menambah pengetahuan peserta didik
b) Sebagai dasar pengetahuan bagi siswa untuk pembelajaran
c) Menjadi bahan yang digunakan dalam pembelajaran

4) Metode Pembelajaran

Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasikan
lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru dan
siswa terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Biasanya
metode digunakan melalui salah satu trategi, tetapi juga tidak tertutup
kemungkinan beberapa metode berada dalam strategi yang bervariasi
melalui strategi yang berbeda tergantung pada tujuan yang akan
dicapai dan konten proses yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran.

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat
digunakan, diantaranya : metode ceramah, diskusi, simulasi,
laboratorium,  pengalaman lapangan, Dbrainstorming, debat,

simposium dan lain sebagainya.*®

19 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014), 21-22
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5) Media pembelajaran
Media pembelajaran  merupakan seperangkat alat
bantu/pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam
rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. 2° Media
pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio dan
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide,
video, dan OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, tape
recorder, dan kaset).”*
6) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pemelajaran adalah tindakan untuk menentukan
nilai atas suatu hal (dalam konteks hasil pembelajaran). Untuk
fungsinya sendiri adalah :
a) Memberikan laporan hasil belajar kepada orang tua siswa
b) Mengetahui keefektifan suatu metode belajar

c) Untuk mengetahui kemampuan peserta didik

B. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Istilah “Pendidikan Agama Islam” di Indonesia dipergunakan
untuk nama suatu mata pelajaran di lingkungan sekolah-sekolah yang
berada di bawah pembinaan Departemen Pendidikan Nasional

Pendidikan Agama dalam hal ini agama Islam termasuk dalam struktur

20 sydarman Danim, Media Komunikasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 7.
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 6-7.
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kurikulum. la termasuk kedalam kelompok mata pelajaran wajib dalam
setiap jalur jenis dan jenjang pendidikan, perpadanan dengan mata
pelajaran lain seperti pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika,
sosial dan budaya (Pasal 37 ayat 1). Memang sejak Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia sampai terwujudnya Undang-undang
No 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan disempurnakan
dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
eksistensi pendidikan Islam sudah diakui oleh pemerintah sebagai mata
pelajaran wajib di sekolah.
Pengertian pendidikan agma Islam Menurut Zakiyah Darajat
dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam dapat disimpulkan sebagai
berukut 22
a)  Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan usaha
terbadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup ( way of life ).

by  Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam.

¢)  Pendidikan agama Islam ialah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama

22 7akiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta :Bumi Aksara, 2009), 86
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Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu,
mempunyai karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu
yang lain. Bahkan sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari
masing- masing lembaga yang menyelenggarakannya.

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan
agama Islamdi Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, peserta didik melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya kepada
Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama
Islam dapat digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki
keimanan, komitmen dan sosial pada tingkat yang diharapkan.
Menerima tanpa keraguan sedikit pun akan kebeneran ajaran Islam,

bersedia untuk berperilaku atau memperlakukan objek keagamaan secara

23 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2009), 7
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positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan secara positif,
melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan sebagaimana yang
digariskan dalam ajaran agama Islam.

Dengan demikian, pendidikan agama Islam di samping
bertujuan menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai- nilai
Islami, juga mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan
nilai- nilai itu secara dinamis dan flesibel dalam batas- batas konfigurasi
idealitas wahyu Tuhan. Dalam arti, pendidikan agama Islam secara
optimal harus mampu mendidik anak didik agar memiliki ““ kedewasaan
atau kematangan” dalam berpikir, beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT.

Sementara itu, menurut Zakiyah Daradjat dalam Metodik
Khusus Pengajaran Agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam yaitu:
Membina manusia beragama, berarti manusia yang mampu
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna,
sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya,
dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan hidup di dunia dandi
akhirat.

Menurut Aat Syafaat, Pendidikan Agama Islam mempunyai
tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui
latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. Dalam

tujuan pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia dalam
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semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,
maupun aspek ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok.?*

Dari beberapa defenisi di atas, terlihat bahwa tujuan pendidikan
agama Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari Allah SWT
yang harus diinternalisasikan ke dalam diri individu anak didik lewat
proses pendidikan.®®

c. Materi Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran pokok Islam meliputi:
masalah keimanan (‘aqidah), masalah keislaman (syari’ah) dan masalah
ikhsan (akhlak).2®
a) ‘Agidah

‘Aqidah adalah bersifat i’tiqgad batin, mengajarkan keesaan Allah,
Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam
ini.
b) Syari’ah

Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaati peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan
kehidupan manusia.

c) Akhlak

24 pat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), 33-38

25 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2009), 7

26 Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya:
Usaaha Nasional, 1981), 60
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Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna
bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara
pergaulan hidup manusia.

Dari tiga inti ajaran pokok lahirlah beberapa keilmuan Agama
yaitu: llmu Tauhid, IImu Figih dan Illmu Akhlak. Ketiga ilmu pokok
Agama ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam
yaitu Al- Qur’an dan Al- Hadits serta ditambah lagi dengan Sejarah Islam
(Tarikh), hal ini sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan,
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt, diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun
minallah wa hablun minannas). 2’ Adapun penjabarannya secara
berurutan sebagaimana berikut ini :

1) llmu Tauhid/ Keimanan
llImu keimanan ini  banyak membicarakan tentang
kalamullah dan banyak berbicara tentang dalil dan bukti kebenaran
wujud dan keesaan Allah. Beriman kepada Allah Tuhan Yang
Maha Esa, berarti percaya dan yakin wujud- Nya yang esa, yakin
akan sifat- sifat ketuhanan- Nya yang maha sempurna; yakin bahwa
Dia maha kuasa dan berkuasa mutlak pada alam semesta dan seluruh

makhluk ciptaan- Nya.?®

2" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014), 13
28 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 66
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2) llmu Figih
IImu figih itu ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan/
membahas/ memuat hukum- hukum Islam yang bersumber pada Al-
Qur’an, Sunnah dan dalil- dalil Syar’i yang lan.
3) Al Qur'an
AlQur’an itu menempati suatu ilmu tersendiri yang
dipelajari secara khusus. Membaca Al- Qur’an adalah suatu ilmu
yang mengandung seni, seni baca Al- Qur’an. Al Qur’an itu ialah
wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw, sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap
suatu ibadah, sumber utama ajaran Islam.
4) Al Hadits
Hadits ialah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi
Muhammad saw, baik merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan,
ataupun sifat fisik/ kepribadian. > Adapun ilmu yang dapat
digunakan untuk mempelajari hadits diantaranya ialah dari segi
wurudnya, dari segi matan dan maknanya, dari segi riwayat dan
dirayahnya, dari segi sejarah dan tokoh- tokohnya dari segi yang
dapat dianggap dalil atau tidaknya; dan dari segi istilah-istilah yang

digunakan dalam menilainya.

29 Zakiyah Daradjat, Metodik KhusuS Pengajaran Agama Islam,( Jakarta : Bumi Aksara,
1995).100
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5) Akhlag
Akhlag ialah suatu istilah tentang bentuk batin yang

tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong ia berbuat
(bertingkah laku). Demikian pula ilmu akhlak; yang dipelajari orang
hanyalah gejalanya. Gejala itu merupakan tingkah laku yang berhulu
dari keadaan jiwa (bentuk batin seseorang).

6) Tarikh Islam/ Sejarah Islam
Tarikh Islam disebut juga ilmu Sejarah Islam vyaitu ilmu yang
mempelajari tentang sejarah yang berhubungan dengan pertumbuhan

dan perkembangan umat Islam.

C. Pembelajaran Interaktif
a. Landasan Teori Pembelajaran Interaktif

Model Pembelajaran interaktif merupakan salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan paradigma konstruktivisme.
Pendekatan teori kontruktivistik pada dasarnya menekankan pentingnya
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan proses
belajar mengajar. Sehingga proses belajar mengajar lebih berpusat pada
siswa (student centered) dari pada teacher centerred.*°

Ada beberapa model yang dilandasi konstruktivistik yaitu model

siklus belajar (Learning Cycle), model pembelajaran generative, model

%0 Trianto, Model-Model Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta : Prestasi Pusat, 2007),
22
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pembelajaran interaktif, model CLIS (Children Learning in Science), dan
model strategi pembelajaran kooperatif.3*

Margaretha berpendapat bahwa pembelajaran interaktif menitik
beratkan pada pertanyaan siswa sebagai ciri sentralnya dengan cara
menggali  pertanyaan-pertanyaan  siswa.  Sedangkan  Suparman
mengemukakan bahwa pembelajaran interaktif merupakan proses
pembelajaran yang memungkinkan para pembelajar aktif melibatkan diri
dalam keseluruhan proses, baik secara mental maupun secara fisik. Hal
ini diperkuat oleh Faire dan Cosgrove yang mengemukakan bahwa
pembelajaran interaktif dirancang agar siswa mau bertanya, kemudian
menemukan jawaban mereka sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka Abdul Majid
menarik kesimpulan bahwa pembelajaran interaktif dirancang untuk
menjadikan suasana belajar mengajar berpusat pada siswa agar aktif
membangun pengetahuannya melalui penyelidikan terhadap pertanyaan
yang mereka ajukan sendiri.

Pembalajaran interaktif dapat dilakukan guru pada semua pokok
bahasan, dengan syarat harus memperhatikan 9 (sembilan) hal, yaitu;
motivasi, pemusatan perhatian, latar belakang siswa, konteksitas materi

pelajaran, perbedaan individual siswa, belajar sambil bermain, belajar

31 Nurul

Qomariyah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Model Siklus

Belajar(learning cycle)5-E”, (Skripsi--FMIPA Universitas Negeri Malang, Malang, 2009), 14.
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sambil bekerja, belajar menemukan dan memecahkan masalah, serta
hubungan sosial.*?

Dalam pembelajaran interaktif, interaksi sosial antara siswa dan
antara siswa dengan guru mendapatkan suatu perhatian diantaranya:
Burscheid dan Struve dalam T. G. Ratumanan,®® mengemukakan bahwa,
“Belajar konsep-konsep teorotis di sekolah, tidak cukup dengan hanya
memfokuskan pada individu siswa yang akan menemukan konsep, tetapi
perlu adanya “social impulses” di sekolah sehingga dapat
mengkonstruksikan konsep teoritis seperti yang diinginkan”. Vygotsky
dalam T. G. Ratumanan mengemukakan bahwa, ‘“Membelajarkan
manusia mensyaratkan sifat sosial alamiah dan suatu proses dimana para
pelajar tumbuh dalam kehidupan intelektual disekelilingnya”.
Pembelajaran interaktif menekankan pada adanya interkasi dalam
kegiatan belajar mengajar. Interaksi tersebut dapat saja terjadi antara
siswa dengan siswa, siswa dengan bahan ajar, siswa dengan guru, siswa
dengan bahan ajar siswa, dan siswa dengan bahan ajar guru.®*

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran interaktif sangat diperlukan adanya interaksi sosial di
lingkungan sekolah, memungkinkan guru, siswa, bahan ajar saling
mempengaruhi dan mendukung konsep-konsep yang sudah ditetapkan

sejak semula. Dalam proses pembelajarannya guru membuat tugas yang

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014), 84
%3 T. G Ratumanan, “Pembelajaran Interaktif: Arah Baru Dalam Pengajaran Matematika”.
glz}/lakalah--Seminar Nasional Matematika ITS, Surabaya, 2000). 7

Ibid, 3-4
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memancing siswa untuk mengkonstruksikan konsep-konsep, membangun
aturan-aturan dan belajar strategi pemecahan masalah. Disini terlihat
peran siswa cukup besar dan dominasi guru dalam pembelajaran mulai
berkurang.

Dalam pembelajaran interaktif, peranan pengajar bukanlah satu-
satunya nara sumber dan paling banyak menggunakan waktunya di kelas,
artinya pengajar lebih berperan sebagai fasilitator yang bertugas
memandu, mendampingi dan memberikan pengarahan kepada para
peserta didik agar proses pembelajaran dapat mengarah pada pencapaian

tujuan yang diinginkan.*®

b. Tahap Pembelajaran Interaktif
Menurut Faire dan Cosgrove, tahapan pembelajaran interaktif
terdiri dari tujuh tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan (preparation)

Persiapan guru dan siswa mencari latar belakang topik yang
akan dibahas dalam kegiatan pembelajaran. Guru mengumpulkan
sumber-sumber yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
seperti percobaan apa yang akan digunakan, dan media apa saja yang

akan digunakan untuk menunjang pembelajaran.

% Imam Ma’ruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Semarang:Needs Press, 2009), 99-100
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Pada tahap ini apersepsi yang diberikan oleh guru adalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Tahap Pengetahuan Awal (before view)

Guru menggali pengetahuan awal siswa mengenal hal-hal
yang telah diketahui oleh siswa mengenai topik yang akan dipelajari.
Tahap Kegiatan (exploratory)

Kegiatan yang ditampilkan adalah untuk memancing rasa
ingin tahu siswa. Selanjutnya siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan topik kegiatan yang dimaksud.

Tahap Pertanyaan Siswa (children question)

Setelah melakukan kegiatan eksplorasi melalui berbagai
kegiatan demonstrasi atau fenomena, pada tahap ini masing- masing
siswa diberikan kesempatan untuk membuat pertanyaan dalam
kelompoknya, kemudian siswa membacakan pertanyaan yang dibuat
dalam kelompoknya tersebuit.

Setelah semua pertanyaan kelompok terhimpun, guru
mengajak siswa untuk menyeleksi pertanyaan yang telah ditulis di
papan tulis. Jenis pertanyaan yang diajukan siswa mungkin ada yang
sesuai, mungkin juga ada yang tidak. Oleh karena itu, hendaknya
guru mengarahkan siswa untuk memilih pertanyaan yang berkaitan
dengan topik yang jawabannya dapat diselidiki melalui kegiatan

penyelidikan dan investigasi.
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5. Tahap Penyelidikan (investigation)

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk menemukan
konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian dan menganalisis
data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru. Sementara
itu guru membantu siswa agar dapat menemukan jawaban terhadap
pertanyaan yang mereka ajukan.

6. Tahap Pengetahuan Akhir (after view)

Pada tahap pengetahuan akhir, siswa membacakan hasil
yang diperolehnya. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan
diskusi  kelas. Jawaban-jawaban siswa dikumpulkan dan
dibandingkan dengan pengetahuan awal sebelum siswa melakukan
penyelidikan yang ditulis sebelumnya. Dalam hal ini siswa diminta
untuk membandingkan apa yang sekarang mereka ketahui dengan
apa yang sebelumnya mereka ketahui.

7. Tahap Refleksi (reflection)

Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu kegiatan berfikir
tentang apa yang baru terjadiatau baru saja dipelajari. Intinya adalah
berfikir kembali mengenai apa-apa yang telah dipelajari, kemudian
mengedepankannya menjadi struktur pengetahuan baru.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa proses belajar

mengajar yang interaktif dapat mengembangkan teknik bertanya yang
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efektif atau malakukan dialog kreatif dengan mengajukan pertanyaan

kepada siswa.®

%6 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2014), 87-91



